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Suatu lembaga pendidikan sering membutuhkan suatu sistem pengambilan 
keputusan  dalam menentukan hasil nilai siswa. Sehingga dibutuhkan suatu sistem 
pendukung keputusan yang dapat melihat nilai siswa yang dapat dilihat untuk 
mempertimbangkan kemampuan, bakat dan minat siswa, yang sifatnya dapat membantu 
mengambil keputusan dimana hasil keputusan dapat dijadikan sebagai bahan untuk 
membantu guru dalam mengambil keputusan. 
Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi, semakin bertambah pula 
kemampuan komputer dalam membantu menyelesaikan permasalahan-permasalahan di 
berbagai bidang. Diantaranya sistem pendukung keputusan berbasis komputer. Sistem ini 
dirancang untuk meningkatkan efektifitas pengambil keputusan dalam memecahkan suatu 
permasalahan  yang dihadapi baik masalah semi-terstruktur maupun terstruktur. 
Suatu lembaga pendidikan membutuhkan sistem informasi yang dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran yang akurat. Guna pengimputan data pengolahan nilai siwa. 
Sehingga dibutuhkan suatu sistem yang dapat menginformasikan hasil dari pengolahan nilai 
tersebut secara akurat dan tepat kepada siswa dan orang tua. 
Kata Kunci : Pengolahan, Nilai, Rapor. 
 
I. PENDAHULUAN 
Seiring  kemajuan  ilmu  
pengetahuan  dan  teknologi saat ini, kini 
komputer digunakan di perusahaan, 
instansi dan sekolah digunakan dalam 
berbagai aktivitas  dan  pekerjaan. 
Dengan  komputer pemberian layanan 
dalam berbagai bidang menjadi lebih 
baik, cepat dan efisien. Dalam kegiatan 
pendidikan pun sangat diperlukan 
adanya suatu sistem komputerisasi 
dalam mendukung berbagai keperluan 
sekolah. Khususnya dalam pengolahan 
nilai rapor siswa di sebuah Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). 
Sistem pengolahan nilai akan 
menjadi tolak ukur untuk menciptakan 
output yang berkualitas dan mampu 
bersaing dengan sekolah lain. Salah satu 
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tolak ukurnya adalah pengolahan nilai 
rapor yang biasanya ditangani oleh 
masing-masing wali kelas. Penilaian 
dilakukan secara menyeluruh terhadap 
proses dan hasil belajar sesuai dengan 
mata pelajaran dan jurusan yang mereka 
pilih sehingga diperoleh  informasi nilai 
yang lengkap dari nilai-nilai tersebut cara 
pengolahannya masih menggunakan 
Microsoft Excel. Upaya dalam 
pengolahan nilai dan informasi akan 
berhasil dengan perubahan pada sistem 
yang ada (Microsoft Exce) dirubah ke 
bentuk sistem yang bisa di akses secara 
online. Sehingga apabila terjadi 
kesalahan atau keterlambatan saat 
perhitungan pengolahan nilai yang 
banyak menyita waktu dan 
membutuhkan banyak  tenaga dapat 
diperkecil. 
Dalam memberikan laporan nilai 
siswa dari guru kepada wali kelas untuk 
perekapan nilai akhir berupa rapor 
biasanya dilakukan disekolah, apabila 
guru yang bersangkutan mempunyai 
halangan tidak bisa berada di sekolah 
untuk memberikan laporan nilai siswa 
saat perekapan nilai rapor, itu akan 
menghambat perekapan nilai karena 
hasil rapor belum bisa di berikan kepada 
para siswa apabila ada nilai yang belum 
terekap oleh wali kelas. Salah satu 
solusinya adalah adanya sistem informasi 
Pengolahan Nilai Rapor yang 
menggunakan teknologi pendukung yang 
memberi kemudahan bagi wali 
kelas/guru untuk mengakses melalui 
piranti apapun selama terkoneksi dengan 
jaringn internet. Hal ini dilakukan agar 
pengolahan nilai dapat diolah secara 
efektif dan efisien, 
Berdasarkan permasalahan yang sudah 
dipaparkan, oleh karena itu didalam 
laporan Proyek Perangkat Lunak (PPL) ini 
akan dibahas mengenai “Sistem 
Informasi Pengolahan Nilai Rapor di 
Sekolah Menengah Kejuruan DCI Kota 
Tasikmalaya”. yang sangat penulis 
harapkan mampu dapat membawa 
kemajuan dalam pelayanan nilai rapor. 
 
II. LANDASAN  TEORI 
2.1 Teori Dasar 
2.1.1 Pengertian Nilai 
Nilai adalah sesuatu yang 
berharga, bermutu, menunjukkan kualitas 
dan berguna bagi manusia. 
 
2.1.2 Pengertian Penilaian 
Penilaian  Hasil  Belajar  adalah  
proses  pengumpulan  informasi/bukti  
tentang capaian pembelajaran peserta 
didik dalam kompetensi sikap spiritual 
dan sikap sosial, kompetensi 
pengetahuan, dan kompetensi 
keterampilan. 
Ada empat istilah yang terkait 
dengan konsep pengujian yang sering 
dilakukan untuk mengetahui 
keberhasilan belajar Peserta Didik yaitu 




Pengukuran dapat diartikan 
dengan kegiatan untuk mengukur 
sesuatu. Pada hakekatnya, kegiatan ini 
adalah membandingkan sesuatu 
dengan atau sesuatu yang lainnya. 
2. Pengujian 
Pengujian adalah bagian dari 
pengukuran yang dilanjutkan dengan 
kegiatan penilaian. 
3. Penilaian  
Penilaian adalah istilah umum 
yang mencangkup semua metode yang 
biasa digunakan untuk menilai unjuk 
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kerja individu/kelompok peserta didik. 
Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik 
berfungsi untuk memantau kemajuan 
belajar, memantau  hasil  belajar,  dan  
mendeteksi  kebutuhan  perbaikan  
hasil  belajar peserta didik secara 
berkesinambungan. 
 
Penilaian menurut (Griffin Nix, 
1991 dalam karya tulis Yudi K Permana) 
suatu pernyataan berdasarkan sejumlah 
fakta untuk menjelaskan karakteristik 
atau sesuatu. Definisi penilaian 
berkaitan erat dengan setiap bagian dari 
proses pendidikan, bukan hanya 
keberhasilan belajar saja, tetapi 
mencakup karakteristik metode 
mengajar, fasilitas dan administrasi 
sekolah. Instrument penilaian biasa 
serupa metode atau prosedur formal 
atau informal, untuk menghasilkan 
informasi tentang Peserta Didik, yaitu: 
berdasarkan cakupan kompetensi terdiri 
dari ulangan harian, UTS, UAS, Ulangan 
Kenaikan Kelas, berdasarkan sasaran 
terdiri dari penilaian kelompok; 
berdasarkan tes terdiri dari tes tulis atau 
tes lisan (mengerjakan isian atau 
uraian); berdasarkan non tes terdiri dari 
observasi, sikap, tugas, dan sebagainya. 
Penilaian hasil belajar memiliki tujuan 
untuk: (Panduan E-Rapor SMK) 
1. Mengetahui tingkat penguasaan 
kompetensi 
2. Menetapkan ketuntasan 
penguasaan kompetensi 
3. Menetapkan program perbaikan 
atau pengayaan berdasarkan 
tangkat penguasaan kompetensi. 
4. Memperbaiki proses 
pembelajaran dan 





Evaluasi menurut  ( suharsimi,2004 
: 1) Evaluasi adalah kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi tentang 
bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 
informasi tersebut digunakan untuk 
menentukan alternatif yang tepat dalam 
mengambil keputusan. Fungsi utama 
evaluasi dalam hal ini adalah 
menyediakan informasi-informasi yang 
berguna bagi pihak decision maker untuk 
menentukan kebijakan yang akan diambil 
berdasarkan evaluasi yang telah 
dilakukan. 
2.1.3 Pengertian Pengolahan Data 
Nilai 
“Pengolahan adalah sebuah 
proses mengusahakan atau mengerjakan 
sesuatu (barang dsb) supaya menjadi 
lebih sempurna.” (Tim Penyusun Kamus 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa: 1988).  
Pengolahan Data Nilai sebagai 
Hasil Belajar oleh Satuan Pendidikan 
adalah proses pengumpulan 
informasi/data tentang capaian 
pembelajaran peserta didik dalam aspek 
pengetahuan dan aspek keterampilan 
yang dilakukan secara terencana dan 
sistematis yang dilakukan pada akhir 
satuan pendidikan dan ujian 
sekolah/madrasah. Lingkup Penilaian 
Hasil Belajar oleh Pendidik mencakup 
aspek sikap, aspek pengetahuan, dan 
aspek keterampilan, dan lingkup 
penilaian hasil belajar oleh Satuan 
Pendidikan mencakup aspek 
pengetahuan dan aspek keterampilan. 
Penilaian Hasil Belajar oleh 
Pendidik berfungsi untuk memantau 
kemajuan belajar,  memantau hasil 
belajar, dan mendeteksi kebutuhan 
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perbaikan hasil belajar peserta didik 
secara berkesinambungan. Hal ini 
mencakup penilaian autentik, penilaian 
diri, penilaian berbasis portofolio, 
penilaian harian, penilaian tengah 
semester, penilaian akhir semester, ujian 
tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat 
kompetensi, ujian nasional, dan ujian 
sekolah/madrasah. 
Dalam kurikulum 2013 terdapat 
beberapa perubahan dengan kurikulum 
sebelumnya. Salah satu aspek perubahan 
yang terjadi dalam kurikulum 2013 
adalah Aspek Penilaian Siswa. Sebagai 
gambaran, pada kurikulum 2013 aspek 
yang dinilai secara umum adalah 3 aspek 
yaitu : 
1. Penilaian Pengetahuan. Aspek ini 
meliputi : proses, subyek, dan 
obyek 
2. Penilaian Keterampilan. Aspek ini 
meliptuti : proses, abstrak dan 
konkret 
3. Penilaian Sikap. aspek penilaian ini 
meliputi : Proses, individu dan 
sosial. 
 
Ada beberapa perubahan yang mendasar 
pada penilaian yaitu pada Pelaporan. 
Diantaranya adalah:  
 
1. Penilaian Pengetahuan 
Penilaian rapor untuk pengetahuan 
menggunakan penilaian kuantitatif 
dengan skala 1 – 4 (kelipatan 0,33), 
dengan 2 (dua) desimal dan diberi 
predikat sebagai berikut: 
 
Penghitungan Nilai Pengetahuan 
adalah dengan cara Menggunakan 
skala nilai 0 sd 100  
Contoh : Perhitungan   nilai rapor 
pengetahuan seorang peserta didik 
pada mata pelajaran Matematika 
Nilai Harian   =  80 
Ujian Tengah Semester  =  75 
Ujian Akhir Semester =  85  
Nilai Rapor =  80+75+85 : 3  
= 240: 3  
Nilai Rapor =  80  
Nilai Konversi =  (80 :100) x 4  
 = 3.20 = B+  
Yang ditulis pada rapor adalah nilai 
koversi (3.20) dan predikatnya (B+). 
 
2. Penilaian Keterampilan 
Pengolahan Nilai Rapor  untuk 
Keterampilan menggunakan 
penilaian kuantitatif dengan skala 
1 - 4 (kelipatan 0,33), dengan 2 
(dua) desimal dan diberi predikat 
sebagai berikut: 
 
Penghitungan Nilai Keterampilan adalah 
dengan cara: Menggunakan skala nilai 0 
sd 100.  
Contoh    : Perhitungan   nilai rapor 
keterampilan seorang peserta didik  pada 
mata pelajaranMatematika 
Nilai Praktik =   80  
Nilai Projek  =   75  
Nilai Portofolio =   80  
Nilai Rapor =   80+75+80 : 3  
= 235 : 3  
Nilai Rapor  =   78.33  
Nilai Konversi         = (78.33/100) x 4  
          = 3,13 = B+ 
A : 3,67 – 4.00 C+: 2,01 - 2,33 
A- : 3,34 - 3,66 C  : 1,67 - 2,00 
B+: 3,01 - 3,33 C- : 1,34 - 1,66 
B  : 2,67 - 3,00 D+: 1,01 - 1,33 
B- : 2,34 - 2,66 D  : ≤ 1,00 
A : 3,67 – 4.00 C+: 2,01 - 2,33 
A-  : 3,34 - 3,66 C     : 1,67 - 2,00 
B+  : 3,01 - 3,33 C-   : 1,34 - 1,66 
B    : 2,67 - 3,00 D+  : 1,01 - 1,33 
B-    : 2,34 - 2,66    D    : ≤ 1,00 
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3. Penilaian Sikap 
Penilaian Sikap dalam mata pelajaran 
diperoleh dari hasil penilaian observasi 
(Penilaian Proses), penilaian diri sendiri, 
penilaian antarteman, dan jurnal catatan 
guru.  
Untuk penilaian Sikap Spiritual dan 
Sosial menggunakan nilai  Kualitatif 
sebagai berikut:  
SB   = Sangat Baik =   80 - 100  
B     = Baik  =   70 - 79  
C     = Cukup  =   60 - 69  
K     = Kurang  =   < 60 
Contoh: Perhitungan   nilai rapor sikap 
seorang siswa  pada mata pelajaran 
Matematika 
Nilai Observasi =   85  
Nilai diri sendiri =   75  
Nilai antar teman =   80  
Nilai Jurnal  =   75  
Nilai Rapor           =   85+75+80+75 : 4 
 = 315 : 4  
Nilai Rapor               =   79  
Predikat                 =   Baik 
 
2.1.4 Pengertian Rapor 
Rapor merupakan laporan hasil 
laporan Peserta Didik selama mengikuti 
pembelajaran, dan diberikan pada akhir 
pembelajaran selama satu tahun 2 kali 
yang dilaporkan dalam hal ini adalah hasil 
ulangan harian, tugas harian, ujian tengah 
semester, ujian akhir semester, 
kepribadian, ekstrakulikuler beserta data 
yang diperlukan yang berkaitan dengan 
rapor. 
 
2.1.5 Alat Bantu dalam 
Pengembangan Sistem 
1. Diagram Arus Data (Data Flow 
Diagram-DFD) 
Data Flow Diagram (DFD) adalah 
suatu diagram yang menggunakan 
notasi-notasi untuk menggambarkan 
arus dari data pada suatu sistem, yang 
penggunaanya sangat membantu untuk 
memahami sistem secara logika, 
terstruktur dan jelas. 
2. Basis Data 
Basis Data adalah kumpulan 
informasi yang disimpan di dalam 
komputer secara sistematik sehingga 
dapat diperiksa menggunakan suatu 
program komputer untuk memperoleh 
informasi dari basis data tersebut. 
Perangkat lunak yang digunakan untuk 
mengelola dan memanggil kueri (query) 
basis data disebut sistem manajemen 
basis data (database management 
system, DBMS). 
3. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram(ERD) 
adalah diagram yang membantu untuk 
mempresentasikan dunia nyata ke dalam 
data logik. Diagram ERD berisi 
komponen–komponen himpunan entitas 
dan himpunan relasi yang masing–
masing dilengkapi dengan atribut–
atribut yang mempresentasikan seluruh 
fakta dari dunia nyata. 
 
III. ANALISIS SISTEM 
a. Flow Map Pengolahan Nilai Rapor 
 
Gambar 3.1  
Flow Map Pengolahan Nilai Rapor 
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IV. PERANCANGAN SISTEM 
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DFD Level 1 Pengolahan Nilai Rapor  
 
Gambar 4.3 
DFD Level 1 Pengolahan Nilai Rapor
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V. Implementasi Program 
1. Form Utama 
 
Gambar. 5.1 
Tampilan Form Utama 
2. Form Login 
 
Gambar. 5.2 
Tampilan Form Login 
 
3. Form Data Guru 
 
Gambar. 5.3 
Tampilan Form Data Guru 
4. Form Data Siswa 
 
Gambar. 5.4 
Tampilan Form Data Siswa 
5. Data Kelas 
 
Gambar. 5.5 
Tampilan Form Data Kelas 
 
6. Form Data Kompetensi Dasar 
 
Gambar. 5.6 
Tampilan Form Data Kompetensi Dasar 
 
7. Data Mata Pelajaran 
 
Gambar. 5.7 
Tampilan Form Data Mata Pelajaran 
  
Muhamad Bilawa Putra, Nia Gresiana Putri / Jurnal Manajemen Informatika Vol . 5 No. 1 (2018) 21 - 30 
28 
 
8. Data Interval Nilai 
 
Gambar. 5.8 
Tampilan Form Data Interval Nilai 




Tampilan Form Pengoalahan Nilai 
Pengetahuan 




Tampilan Form Nilai Keterampilan 
 
 
11. Form Pengolahan Nilai Sikap 
 
Gambar. 5.11 
Tampilan Form Nilai Sikap 
12. Form Data Kehadiran Siswa 
 
Gambar. 5.13 
Tampilan Form Data kehadiran Siswa 
13. Form Cover pada Rapor Siswa  
LAPORAN PENCAPAIAN KOMPETENSI 






KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN 




Tampilan Cover pada Rapor Siswa 
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14. Form Hasil Nilai Rapor Siswa 
Nama Sekolah    : Kelas                  :
Alamat               : Semester            :
Nama                 : Tahun Pelajaran :
Nomor Induk  / NISN :
CAPAIAN
No.
Pengetahuan Keterampilan Sikap Sosial
Nama Matapelajaran
Nilai Huruf Nilai Huruf Dalam Mapel Antar Mapel












Kelompak C ( Produktif )
Teknik Komputer dan Jaringan


























Tampilan Hasil Nilai Rapor Siswa 
VI. KESIMPULAN 
1. Pada program ini telah menggunakan 
login multiuser saat akan memasuki 
program aplikasi ini sehingga 
keamanan program ada. 
2. Pada program ini mempunyai 
fasilitas pendataan oleh 
administrator yang terdiri dari 
identitas siswa, matapelajaran, 
identitas guru, kompetensi dasar, 
ekstrakurikuler dan kelas siswa, guru 
yang terdiri dari pengolahan nilai 
pada aspek penilaian pengetahuan, 
keterampilan dan penilaian sikap. 
Walikelas yang terdiri dari penilaian 
ekstrakulikuler siswa, pendataan 
keseluruhan kehadiran siswa dan 
rapor siswa. 
3. Sistem Informasi Pengolahan Nilai 
Rapor yang dibangun penulis untuk 
mendukung proses penilaian hasil 
pembelajaran di Sekolah Menengah 
Kejuruan DCI Tasikmalaya dapat 
membantu staff pengajar dalam 
melakukan pengolahan  data nilai 
secara lebih terstruktur, efektif dan 
efisien. Sehingga keterlambatan 
pengolahan dan pengiriman 
informasi (data nilai) yang mungkin 
sering terjadi sebelum sistem ini 
dibangun dapat diminimalisir. 
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